
Komisioner KPU Kota

Yogya Divisi Perencanaan,

Data, dan Informasi Zuhad

Najamuddin, mengung-

kapkan upaya jemput bola

untuk memberikan pela-

yanan pengajuan pindah

memilih sudah digencar-

kan sejak pekan lalu.

"Kampus maupun asrama

sudah kami datangi dan

melayani pengajuan di

sana. Data 3.305 pemilih

tambahan di Kota Yogya

itu juga dinamis karena

masih ada batas waktu

sampai H-30 pemungutan

suara atau 15 Januari

2024," terangnya, Kamis

(11/1).

Meski batas akhir pen-

gajuan pindah memilih

ialah 15 Januari 2024, na-

mun bagi alasan tertentu

bisa dilayani hingga H-7

pemungutan suara atau

maksimal 7 Februari 2024

mendatang. Khususnya

pindah memilih karena

alasan tugas di tempat

lain, pasien rawat inap,

tertimpa bencana alam,

dan menjadi tahanan ru-

tan atau lapas.

Zuhad menjelaskan,

pengajuan pindah memilih

dapat dilayani di sekretari-

at PPS, PPK maupun KPU

Kota Yogya atau KPU DIY.

Syaratnya pemilih terse-

but sudah tercatat dalam

Daftar Pemilih Tetap

(DPT) di daerah asalnya,

namun karena berbagai

alasan sehingga tidak bisa

menggunakan hak pilih-

nya di tempat asal. 

"Silakan mendatangi

PPS, PPK maupun KPU

dengan membawa KTP

elektronik atau kartu kelu-

arga dan dokumen pen-

dukung alasah pindah

memilih. Kami akan mem-

fasilitasi agar hak pilihnya

mampu terjaga dengan

baik," tandasnya.

Sementara sejumlah

perguruan tinggi yang

telah menjadi sasaran jem-

put bola layanan pindah

memilih di antaranya di

STPMD APMD, Univer-

sitas Cokroaminoto Yogya-

karta, Universitas Kristen

Duta Wacana, Politeknik

YKPN, Universitas Widya

Mataram, IST AKPRIND,

Universitas Janabadra,

STIE Widya Wiwaha, dan

STAIT Yogyakarta. Para

mahasiswa yang tengah

mengenyam pendidikan di

Kota Yogya memang

berpotensi besar tidak bisa

menggunakan hak pilih di

daerah asal pada 14

Februari 2024 mendatang.

Sedangkan terdapat pe-

milih tambahan, ada se-

jumlah penduduk Kota

Yogya yang juga mengaju-

kan pindah memilih ke lu-

ar daerah. Totalnya men-

capai 1.352 pemilih de-

ngan berbagai alasan.

Meski demikian, masih

ada potensi sekitar 5.000

pemilih dari luar daerah

yang belum mengajukan

pindah memilih. Hal ini di-

dasarkan pada pengalam-

an Pemilu 2019 lalu di

mana ada sekitar 11.000

pemilih tambahan. Begitu

pula ada TPS khusus de-

ngan total pemilih sekitar

3.300 orang. 

"Kami masih akan terus

memberikan pelayanan

sampai batas waktu yang

sudah ditentukan oleh un-

dang-undang. Bagaimana-

pun juga, warga yang su-

dah memiliki hak pilih ja-

ngan sampai tidak terako-

modasi," terang Zuhad.

Oleh karena itu, Zuhad

pemilih dari luar daerah

yang tidak bisa pulang

kampung agar tidak me-

nunda-nunda untuk mem-

proses pengajuan pindah

memilih. Partisipasi aktif

dari para pemilih sangat

diperlukan demi tercip-

tanya penyelenggaraan

pemilu yang demokratis.       

(Dhi)-f

GUNUNGKIDUL (KR)

- Anggota DPR RI dari

Partai NasDem Subardi

memberikan saran kepada

masyarakat agar Pemilu

2024 bermanfaat. Masya-

rakat diminta tidak golput

dan memastikan mencoblos

pemimpin yang amanah.

”Agar Pemilu berman-

faat, maka coblos lah calon

yang memberikan manfaat.

Kinerjanya jelas, amanah,

tidak lari setelah terpilih.

Nah, dia lah yang perlu

didukung kembali,” kata

Subardi di Dusun Sidorejo,

Karangtengah, Wonosari,

Gunungkidul, Kamis (11/1).

Ajakan Subardi menda-

pat sambutan positif dari

masyarakat. Masyarakat

Sidorejo sepakat men-

dukung kembali pencalo-

nan Subardi untuk DPR RI

Periode 2024-2029. Kiprah

Mbah Bardi yang konkrit

untuk masyarakat menjadi

alasan utama. Setidaknya,

masyarakat Sidorejo telah

memiliki balai dusun yang

megah seluas 110 m2. Balai

dusun itu merupakan ban-

tuan dari program aspirasi

Subardi.

Menurut Subardi, ke-

hadirannya di Sidorejo un-

tuk mengonfirmasi kepada

masyarakat bahwa aspi-

rasinya telah ditunaikan.

Subardi mengaku senang

karena saat ini keberadaan

balai dusun digunakan un-

tuk berbagai kegiatan

sosial.

”Saya hadir untuk me-

mastikan aspirasi itu telah

ditunaikan. Sekarang ma-

syarakat telah merasakan

pembangunan ini. Jadi, hu-

bungan kolaborasi ini ter-

wujud berkat Pemilu 2019,

sekarang tinggal dilan-

jutkan atau tidak bergan-

tung pada masyarakat,”

tambah Caleg DPR RI no

urut 1 itu.

Subardi juga menjelas-

kan, manfaat Pemilu secara

nasional adalah pelak-

sanaan kedaulatan rakyat

dan sarana memilih pe-

mimpin berkualitas. Pemilu

bermanfaat atau tidak

bergantung pada masyara-

kat, sehingga harus benar-

benar cermat memilih.

Jangan terlarut dengan as-

esoris politik karena akan

merugikan masyarakat.

”Pemilu bukan formalitas

demokrasi yang pada

akhirnya masyarakat tidak

merasakan apa-apa dari

wakilnya. Ini yang salah.

Makanya saya mengajak

pilihlah yang terbukti

rekam jejaknya. Saya

bersyukur dukungan dari

Sidorejo kuat dan solid,” je-

las Ketua DPW NasDem

DIY itu.

Dalam kunjungan ini

Subardi juga menjelaskan

program aspirasinya sepan-

jang 2023 telah tuntas di-

laksanakan. Data realisasi

tersebut disampaikan se-

cara terbuka, termasuk be-

berapa program bantuan,

yakni pemasangan lampu

penerangan jalan, pemba-

ngunan jalan cor beton,

pembangunan saluran

drainase, hingga bantuan

pipanisasi air bersih.

Seluruh bantuan tersebut

tersebar merata di dusun-

dusun hingga ke Kalu-

rahan.                                  (*)-f
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Sisa Waktu Kurang Sepekan, Tercatat 3.305 Pemilih Tambahan
YOGYA (KR) - KPU Kota Yogya mengim-

bau masyarakat untuk memanfaatkan pelu-
ang pengajuan pindah memilih. Terutama
bagi masyarakat yang tidak bisa menggu-
nakan hak pilih di daerah asal. Sisa waktu
pengajuan pindah memilih kini kurang dari
sepekan, dan tercatat sudah ada 3.305 pemi-
lih tambahan.

Subardi Berikan Tips Agar Pemilu Bermanfaat

PWI DIY Audiensi dengan Pemkot Yogyakarta

YOGYA (KR) - Rangkaian peringatan

Hari Pers Nasional (HPN) 2024 telah

dipersiapkan Persatuan Wartawan

Indonesia (PWI) DIY. Pada Kamis (11/1)

PWI DIY melaksanakan audiensi dengan

Pejabat Walikota Yogyakarta Singgih

Raharjo agar terjalin sinergitas saat

berlangsungnya HPN.

Ketua PWI DIY, Hudono menyam-

paikan peringatan HPN akan dimulai de-

ngan Uji Kompetensi Wartawan (UKW)

pada 18-19 Januari yang menyasar

wartawan se-DIY. "UKW dari dulu men-

jadi momentum peringatan HPN dan se-

lalu diselenggarakan. Kali ini akan ada 3

kelas untuk Wartawan Muda, 1 kelas

Wartawan Madya, dan 1 kelas Wartawan

Utama," kata Hudono.

Kemudian pada 9 Februari akan dilak-

sanakan ziarah ke makam-makam tokoh

pers seperti di Wijaya Brata dan makam

Udin yang terletak di Trirenggo, Bantul.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meng-

ingat kembali kiprah mereka yang telah

berjuang di lembaga pers.

"Bulan Februari juga, kami menyeleng-

garakan refleksi HPN, nanti yang

dibicarakan tema yang saat ini sedang

mencuat. Karena ini suhunya politik

mungkin ke sana. Tapi bagaimana pers

itu bisa bermanfaat bagi masyarakat.

Juga jalan sehat, kemungkinan Maret,"

jelasnya.

Terkait audiensi dengan Pemkot

Yogyakarta, Hudono mengaku dunia pers

membutuhkan relasi dan jejaring dengan

pemerintah, swasta, serta stakeholder

lain. "HPN itu bukan milik wartawan sa-

ja, tapi untuk semuanya termasuk peme-

rintah daerah. Respons Pak Pj Walikota

Yogyakarta sangat posititf. Diharapkan

ke depan dengan momentum HPN bisa

memberi pencerahan ke masyarakat

bahwa pers itu independen, mencer-

daskan, dan mereka membutuhkan in-

formasi akurat dan berimbang dari pers,"

terangnya.

Sementara itu Pejabat Walikota

Yogyakarta Singgih Raharjo menyambut

baik audiensi dan program peringatan

HPN yang diselenggarakan PWI DIY.

Sebab, pihaknya sendiri selama ini kerap

bekerja sama dengan wartawan terma-

suk yang tergabung dalam PWI untuk

urusan pemberitaan pemerintahan.

"Kami mendukung rangkaian HPN ini.

Apa yang sekiranya bisa kami bantu

dalam rangka sinergitas antara Pemkot

Yogyakarta dan PWI DIY maka akan ka-

mi dukung,” tandasnya.                 (Dev)-f
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Subardi menjelaskan pemilu akan bermanfaat apa-

bila masyarakat memilih calon amanah.

KR-Istimewa

Audiensi PWI DIY dengan Pemkot Yogyakarta di Kantor Pejabat Walikota

Yogyakarta, Kamis (11/1).


